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ABSTRAK

Hidayatulloh, R.M.” Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode Pada Podcast
Malaka Project di Youtube.”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP PGRI
Bojonegoro, Pembimbing (I) Muhamad Sholehhudin, S.Pd., M.Pd., (1)
Drs. Syahrul Udin, M.Pd.

Kata kunci: Alih kode, Campur kode, podcast

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk serta fungsi
penggunaan alih kode dan campur kode dalam podcast Malaka Project di
YouTube. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber
data berupa transkrip percakapan dari tiga episode podcast, yaitu Perdebatan
Penting pada Masa Peradaban (EP1), Era Baru Reality Club (EP2), dan Cinta
Laura dan Sisi Gelap Celebriti (EP3). Data dianalisis berdasarkan teori
sosiolinguistik, bilingualisme, dan interaksi simbolik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk alih kode yang muncul
seluruhnya merupakan alih kode eksternal, yaitu peralihan dari bahasa Indonesia
ke bahasa Inggris secara utuh dalam bentuk frasa atau kalimat lengkap, dengan
jumlah 13 data. Sementara itu, campur kode ditemukan sebanyak 100 data, terdiri
atas 29 inner code mixing dan 71 outer code mixing. Campur kode outer
(penyisipan unsur leksikal dari bahasa Inggris ke dalam kalimat berbahasa
Indonesia) menjadi bentuk yang paling dominan. Adapun fungsi alih kode dan
campur kode yang teridentifikasi meliputi: fungsi referensial, ekspresif, penegasan
makna, metalinguistik, fatis, dan identitas sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa
fenomena alih kode dan campur kode dalam ruang digital bukan hanya
merupakan gejala linguistik, tetapi juga mencerminkan strategi komunikasi,
konstruksi identitas, dan dinamika multibahasa yang hidup dalam praktik
kebahasaan generasi muda saat ini.
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ABSTRACT

Hidayatulloh, R.M.” Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode Pada Podcast
Malaka Project di Youtube.”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP PGRI
Bojonegoro, Pembimbing (I) Muhamad Sholehhudin, S.Pd., M.Pd., (1)
Drs. Syahrul Udin, M.Pd.

Kata kunci: Code switching, Code mixing, Podcast

This study aims to describe the forms and functions of code-switching and
code-mixing used in the Malaka Project podcast on YouTube. A descriptive
qualitative approach was employed, using transcripts from three selected
episodes: Perdebatan Penting pada Masa Peradaban (EP1), Era Baru Reality Club
(EP2), and Cinta Laura dan Sisi Gelap Celebriti (EP3). The analysis is grounded
in sociolinguistics, bilingualism, and symbolic interactionism theories.

The findings reveal that all instances of code-switching are categorized as
external code-switching, involving complete shifts from Indonesian to English in
the form of full phrases or sentences, with a total of 13 occurrences. Meanwhile,
code-mixing appears in 100 instances, consisting of 29 inner codes mixing and 71
outer code mixing. Outer code-mixing embedding English lexical items into
Indonesian syntactic structures is the most dominant form observed. The
identified functions of code-switching and code-mixing include referential,
expressive, emphasis, metalinguistic, phatic, and social identity functions. These
findings suggest that multilingual practices in digital communication serve not
only as linguistic phenomena but also as communicative strategies, identity
construction tools, and reflections of the sociolinguistic realities experienced by
today’s youth.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang sangat penting bagi manusia
untuk menyampaikan ide, perasaan, dan informasi. Menurut Wardaugh
(2006), bahasa adalah sistem simbol yang digunakan oleh individu untuk
berinteraksi dalam masyarakat. Fungsi bahasa tidak hanya sebagai alat
penyampaian pesan, tetapi juga sebagai cerminan identitas sosial, budaya, dan
intelektual penggunanya. Oleh karena itu, bahasa terus berkembang dan
bervariasi, menyesuaikan dengan situasi, konteks, dan tujuan penggunaannya.

Penggunaan bahasa beragam tergantung pada jenis kegiatan dan media
yang digunakan. Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa dapat digunakan dalam
bentuk komunikasi lisan maupun tulisan. Percakapan informal antara teman,
wawancara, atau diskusi biasanya melibatkan bahasa yang lebih santai dan
akrab, sedangkan dalam bentuk tulisan seperti surat resmi atau artikel ilmiah,
bahasa yang digunakan cenderung lebih formal dan terstruktur. Di era digital
ini, bahasa digunakan melalui berbagai media komunikasi, termasuk media
sosial, siaran radio, dan podcast.

Podcast, sebagai media digital yang semakin digemari, menawarkan
audiens kesempatan untuk mendengarkan berbagai topik dan diskusi dalam
format audio yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Gill (2014)
menjelaskan bahwa podcast adalah media berbasis audio yang dapat diunduh,

memungkinkan penggunanya untuk menikmati konten secara fleksibel.



Sebagai bentuk komunikasi baru, podcast memberikan kesempatan
untuk menyampaikan pesan secara santai namun tetap informatif, seiring
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan komunikasi yang praktis. Salah
satu podcast yang menarik perhatian adalah "Malaka Project", yang
mengangkat berbagai isu relevan bagi generasi muda.

Dalam podcast, penggunaan bahasa dapat bervariasi sesuai dengan
audiens dan konteks percakapan. Variasi bahasa ini, dalam kajian
sosiolinguistik, menggambarkan perbedaan cara berbahasa berdasarkan faktor
sosial seperti latar belakang pendidikan, kelas sosial, atau kebiasaan bicara.
Misalnya, dalam podcast "Malaka Project", bahasa yang digunakan
cenderung lebih santai dan mengarah pada kehidupan sehari-hari, sehingga
menciptakan suasana yang lebih akrab antara pembicara dan pendengar. Hal
ini menunjukkan adanya interaksi sosial yang tercermin dalam pilihan bahasa
yang digunakan.

Dalam kajian bilingualisme kemampuan seseorang untuk menguasai dua
bahasa sering ditemukan fenomena alih kode dan campur kode. Alih kode
terjadi ketika pembicara beralih dari satu bahasa ke bahasa lain dalam
percakapan, sementara campur kode merujuk pada penggunaan dua bahasa
dalam satu kalimat atau wacana. Poplack (2001) menyatakan bahwa alih kode
dan campur kode merupakan fenomena yang biasa ditemui pada penutur
bilingual yang dapat dengan mudah berpindah antar bahasa sesuai dengan
situasi komunikasi. Dalam podcast "Malaka Project", Peralihan antara bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris adalah contoh nyata dari fenomena ini, yang

mencerminkan keragaman linguistik audiens dan pembicara.



Menurut Wei (2013), alih kode dan campur kode tidak hanya terjadi
secara spontan, tetapi juga berfungsi untuk memperkaya percakapan dan
menyesuaikan diri dengan audiens yang memiliki latar belakang bahasa
berbeda. Dalam konteks podcast, penggunaan kedua bahasa ini memudahkan
audiens untuk memahami topik yang dibahas dan mempererat hubungan
antara pembicara dan pendengar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana alih kode dan
campur kode digunakan dalam podcast Malaka Project. Penelitian ini akan
mengidentifikasi bagaimana bahasa Indonesia dan bahasa Inggris digunakan
bersama dalam percakapan podcast, serta memahami bagaimana fenomena
bilingualisme ini mencerminkan dinamika sosial dan budaya dalam
komunikasi digital masa kini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan dalam kajian sosiolinguistik, khususnya dalam
memahami pengaruh alih kode dan campur kode terhadap gaya bahasa dan
komunikasi dalam media baru seperti podcast.

Podcast Malaka Project dipilih sebagai objek penelitian karena
karakteristiknya yang unik dalam menggabungkan bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris secara bersamaan, menciptakan ruang komunikasi yang
informal dan mudah diakses, serta mencerminkan dinamika sosial dalam
masyarakat global saat ini. Podcast ini populer di kalangan muda yang melek
teknologi dan aktif berkomunikasi di ruang digital. Selain itu, podcast ini
sering mengangkat topik-topik sosial, budaya, dan isu-isu terkini yang
relevan bagi generasi muda, menjadikannya media yang ideal untuk mengkaji

bagaimana alih kode dan campur kode terjadi dalam percakapan sehari-hari.



Podcast ini juga menggambarkan bilingualisme yang sering ditemukan dalam
percakapan masyarakat urban, di mana penggunaan dua bahasa sekaligus
menjadi hal yang wajar. Pemilihan "Malaka Project" memungkinkan peneliti
untuk menggali bagaimana interaksi antara bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris menciptakan variasi bahasa yang mencerminkan cara berpikir, gaya
hidup, dan nilai-nilai masyarakat.

Sejumlah penelitian telah dilakukan terkait alih kode dan campur kode
dalam media digital dan podcast. Sebagai contoh, McKay (2017) membahas
penggunaan campur kode dalam podcast berbahasa Inggris dan Spanyol yang
menunjukkan bahwa penggunaan dua bahasa dapat memperkaya percakapan
dan meningkatkan kedekatan antara pembicara dan audiens bilingual.
Penelitian lain oleh Gumperz (1982) menjelaskan fenomena alih kode dalam
konteks sosial yang menunjukkan bahwa peralihan bahasa adalah refleksi
identitas sosial dan budaya pengguna bahasa. Selain itu, studi oleh Heller
(2007) tentang bilingualisme di media sosial menyoroti bagaimana alih kode
dan campur kode menjadi cara untuk menyesuaikan diri dengan audiens
beragam dan memanifestasikan keberagaman budaya. Penelitian-penelitian
ini memberikan landasan teoritis yang kuat untuk penelitian ini, yang
diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang dinamika penggunaan
bahasa dalam media digital, khususnya dalam komunikasi yang santai dan
informal.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti
bermaksud melakukan penelitian mengenai alih kode dan campur kode yang

berjudul “Penggunanan Alih Kode dan Campur Kode dalam Podcast Malaka



Project”. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terungkap bagaimana
variasi bahasa dalam podcast mencerminkan identitas sosial penggunanya
dan memberikan gambaran tentang bagaimana bahasa beradaptasi dengan

audiens yang semakin beragam diera globalisasi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana wujud alih kode dan campur kode dalam podcast malaka

project di YouTube?

2. Bagaimana fungsi penggunaan alih kode dan campur kode dalam podcast

malaka project di YouTube?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini sebagai
berikut.
1. Mendeskripsikan wujud alih kode dan campur kode yang terjadi dalam
podcast malaka project di YouTube.
2. Menganalisis fungsi penggunaan alih kode dan campur kode dalam

podcast malaka project di YouTube.

Manfaat Penelitian
Kegiatan penelitian ini dapat memberikan manfaat yang bersifat teoretis

dan praktis. Adapun penjelasan manfaat penelitian dipaparkan di bawah ini:



)

2)

Manfaat Teoretis
Dari segi teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan kajian sosiolinguistik, terutama dalam memahami
fenomena alih kode dan campur kode dalam komunikasi digital. Dengan
mengambil podcast sebagai objek penelitian, studi ini dapat memperdalam
pemahaman mengenai variasi bahasa dalam konteks media baru dan
bagaimana dua bahasa (seperti bahasa Indonesia dan bahasa Inggris)
digunakan dalam interaksi digital oleh individu bilingual. Selain itu,
penelitian ini juga memperkaya kajian tentang bilingualisme, dengan
melihat bagaimana penggunaan dua bahasa dalam podcast mencerminkan
dinamika sosial dan budaya yang beragam di masyarakat. Penelitian ini
diharapkan dapat memperluas dan mengembangkan teori-teori tentang alih
kode dan campur kode, khususnya dalam konteks media baru yang
semakin berkembang.
Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan manfaat yang
berguna bagi pembuat konten, terutama dalam pembuatan podcast.
Pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan alih kode dan
campur kode dapat membantu pembuat konten untuk lebih bijaksana
dalam memilih bahasa yang digunakan, sehingga dapat menjangkau
audiens yang lebih luas dan beragam. Penelitian ini juga memberikan
wawasan bagi pendengar podcast untuk memahami bagaimana alih kode
dan campur kode memengaruhi penyampaian informasi dalam

komunikasi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam



pengajaran bahasa, baik di pendidikan formal maupun informal, untuk
mengajarkan penggunaan bahasa dalam interaksi multibahasa, khususnya
dalam konteks media sosial dan podcast yang semakin populer di kalangan

generasi muda

E. Definisi Operasional
1. Alih Kode
Alih kode (code-switching) merupakan peralihan pengguanaan
bahasa satu ke bahasa lain, atau dari satu ragam bahasa ke ragam bahasa
yang lain. Dalam peristiwa alih kode, penutur secara sadar beralih dari
satu bahasa ke bahasa lain dalam satu percakapan atau konteks
komunikasi.
2. Campur Kode
Campur kode (code mixing) adalah fenomena linguistik yang
terjadi ketika penutur menggabungkan dua bahasa atau lebih dalam satu
peristiwa tutur, baik pada tingkat kata, frasa, atau kalimat. Menurut Guntar
(2019), campur kode sering ditemukan dalam komunikasi sehari-hari
antara individu yang menguasai lebih dari satu bahasa, di mana mereka
menggunakan unsur-unsur bahasa lain saat berbicara dalam satu bahasa
tertentu. Fenomena ini umumnya terjadi karena penutur merasa lebih
mudah atau lebih tepat untuk menyampaikan ide mereka dengan
mencampur bahasa yang dikuasai, tergantung pada konteks sosial dan
budaya percakapan, seperti dalam situasi santai di antara teman atau dalam

situasi profesional.



3. Podcast Malaka Project

Podcast Malaka Project yang menjadi objek penelitian ini adalah
sebuah podcast yang tersedia di platform YouTube, yang membahas
berbagai isu sosial, budaya, dan tema yang relevan bagi generasi muda.
Podcast ini menawarkan ruang untuk diskusi yang terbuka dan
menyeluruh tentang topik-topik terkini dengan pendekatan yang santai
namun informatif. Dalam setiap episodenya, pembicara sering Kkali
menggunakan dua bahasa, yakni bahasa Indonesia dan bahasa Inggris,
yang menciptakan dinamika komunikasi yang menarik untuk dianalisis

dari perspektif sosiolinguistik.

Menurut Gill (2014), podcast adalah media berbasis audio yang
memungkinkan penyampaian konten secara fleksibel dan dapat diakses
kapan saja serta di mana saja. Keberadaan podcast seperti Malaka Project
memperlihatkan bagaimana media digital ini dapat beradaptasi dengan
kebutuhan audiens yang mencari informasi secara praktis, terutama di
kalangan generasi muda yang akrab dengan teknologi. Dalam konteks ini,
podcast menjadi saluran yang ideal untuk mengkaji bagaimana bahasa
digunakan dalam situasi komunikasi yang lebih santai, namun tetap
relevan dan mendalam dalam menyampaikan pesan. Hal ini
memungkinkan untuk melihat bagaimana peralihan bahasa, baik antara
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, terjadi secara dinamis dalam

interaksi yang berfokus pada isu sosial dan budaya.

4. Media Digital (Podcast)



Media digital dalam penelitian ini merujuk pada platform atau
saluran komunikasi berbasis audio yang dapat diakses secara online, salah
satunya adalah podcast. Podcast ini memungkinkan pembicara dan
pendengar berinteraksi dalam konteks digital yang fleksibel, baik secara
formal maupun informal. Sesuai dengan penjelasan dari Podero (2015),
podcast adalah bentuk komunikasi audio yang sangat bergantung pada
pengaksesannya melalui platform digital, yang memberikan audiens
kebebasan dalam memilih dan mengonsumsi konten yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan mereka.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana bahasa digunakan dalam
format podcast yang mudah diakses oleh audiens yang luas, serta
dinamika bahasa yang terjadi dalam percakapan di dalamnya. Podcast
sebagai bentuk komunikasi digital memungkinkan variasi bahasa yang
lebih bebas dan bersifat kontemporer, mencerminkan kebiasaan berbahasa
generasi muda yang lebih terpapar pada interaksi multibahasa, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam konsumsi media. Dengan kemajuan
teknologi, seperti yang disampaikan oleh Crystal (2001), komunikasi
berbasis audio ini juga berfungsi untuk menumbuhkan keterhubungan
sosial, yang memungkinkan audiens dari berbagai latar belakang untuk
memahami dan menghargai keberagaman bahasa yang digunakan dalam
komunikasi digital. Podcast menjadi sebuah platform yang ideal untuk
menggali bagaimana bahasa beradaptasi dengan perubahan sosial dan
budaya, sekaligus memperkaya pengalaman interaksi antar individu dalam

ruang digital yang tentunya saat ini berkembang di zaman digitalisasi.



